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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka, peneliti mengambil beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Proses pelaksanaan terapi rasional emotif behavior (REBT) dalam mengatasi

gangguan mood pada siswi SMPN 3 Pulung Ponorogomenggunakan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Identifikasi konseling meliputi langkah mengidentifikasi masalah

b. Diagnosa permasalahan yang dihadapi konseli

c. Prognosa yakni langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang

akan dilaksanakan untuk menyeleseikan masalah

d. Treatment yakni dengan mnggunakan teknik kognitif, imageri dan

behavior

e. Evaluasi untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada

konseli setelah proses konseling dilakukan.

2. Hasil dari proses pelaksanaan terapi rasional emotif behavioral dalam

menangani gangguan mood yang terjadi pada GA di SMPN 3 Pulung

Ponorogo ini dapat dikatakan cukup berhasil (81%). Hal ini bisa dilihat dari

perubahan perilaku yang lebih positif setelah terapi.
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B. Rekomendasi

Bertitik tolak dari kesimpulan diatas maka rekomendasi dari penulis kepada:

1. Seluruh guru kelas, agar mampu membimbing semua siswa tidak terkecuali

dan tidak dibebankan hanya kepada guru pembimbing, karena semua siswa

adalah tanggung jawab bersama, dan juga lebih memperhatikan siswa yang

menyimpang sekaligus.

2. Orang tua agar lebih memperhatikan kondisi pasikis anak, bagaimana anak di

sekolah juga harus dipantau dengan selalu aktif mengontrol lewat guru

pembimbing.

Semua siswa agar lebih bersemangan dan giat belajar, tidak mudah puus asa dalam
kondisi apapun.


